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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara workplace spirituality dengan kepuasan kerja pada karyawan milenial di Yogyakarta. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara workplace spirituality dengan kepuasan kerja pada karyawan milenial di Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan milenial di Yogyakarta dengan usia antara 28-43 tahun dan jumlah responden adalah 110. Data yang dikumpulkan menggunakan skala workplace spirituality dan skala kepuasan kerja. Data dianalisis menggunakan analisis product moment untuk menguji hubungan antara workplace spirituality dengan kepuasan kerja. Berdasarkan hasil analisis uji korelasi product moment pada penelitian ini diperoleh koefisien korelasi (rxy) =0.649 dengan nilai signifikansi p = 0.000(< 0.050), berati ada hubungan positif antara workplace spirituality dengan kepuasan kerja pada karyawan milenial di Yogyakarta dengan derajat koefisien korelasi yang masuk dalam kategori tingkat hubungan yang kuat. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini di terima. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi workplace spirituality maka semakin tinggi terjadinya kepuasan kerja pada karyawan milenial di Yogyakarta . Sebaliknya, semakin rendah workplace spirituality maka semakin rendah kepuasan kerja pada pada karyawan milenial di Yogyakarta.

Kata kunci : workplace spirituality, kepuasan kerja, karyawan milenial.


Abstract

This research aims to determine the relationship between workplace spirituality and job satisfaction among millennial employees in Yogyakarta. The hypothesis in this research is that there is a positive relationship between workplace spirituality and job satisfaction among millennial employees in Yogyakarta. The subjects in this research were millennial employees in Yogyakarta with ages between 28-43 years and the number of respondents was 110. Data collected used the workplace spirituality scale and job satisfaction scale. Data were analyzed using product moment analysis to test the relationship between workplace spirituality and job satisfaction. Based on the results of the product moment correlation test analysis in this research, the correlation coefficient (rxy) = 0.649 with a significance value of p = 0.000 (< 0.050), meaning that there is a positive relationship between workplace spirituality and job satisfaction among millennial employees in Yogyakarta with the degree of correlation coefficient that is in in the strong relationship level category. Thus the hypothesis in this research is accepted. This shows that the higher the workplace spirituality, the higher the job satisfaction of millennial employees in Yogyakarta. Conversely, the lower the workplace spirituality, the lower the job satisfaction of millennial employees in Yogyakarta.
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PENDAHULUAN
Indonesia dalam beberapa waktu ke depan akan memasuki suatu fase demografi penduduk yang meningkat. Menurut data BPS pada tahun 2018 Indonesia akan mengalami bonus demografi pada rentang tahun 2020-2030. Bonus demografi yaitu saat jumlah penduduk produktif dalam angkatan kerja yang memiliki umur 15-64 tahun mencapai angka 70 persen sedangkan yang tidak produktif dalam rentang usia 1-14 tahun dan lansia di atas 65 tahun hanya berjumlah 30 persen saja (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Badan Pusat Statistik, 2018).
Saat bonus demografi terjadi, maka tidak bisa dipungkiri bahwa kaum milenial yang lahir mulai dari tahun 1980-an secara langsung akan banyak mendominasi dalam bidang pekerjaan. Kaum milenial sering disebut juga sebagai generasi Y. Generasi Y merupakan suatu generasi yang lahir pada awal tahun 1980 hingga awal tahun 2000-an. Generasi ini menjadi generasi yang nyaman dan dapat menerima adanya keberagaman, teknologi, dan komunikasi baik secara langsung maupun online supaya dapat tetap terhubung dengan teman-temannya (Haroviz, 2012).
Dalam era industri 4.0 ini, menurut Herman dkk (2016) disebutkan bahwa segala

sesuatu dalam aspek kehidupan manusia berhubungan dengan teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini menjadi tantangan dalam lingkup dunia pekerjaan saat ini. Era industri
4.0 menuntut segala bidang kehidupan manusia harus tanggap dan bergerak cepat mengikuti perkembangan zaman.
Kaum milenial yang mendominasi dalam era ini juga memiliki keunikan tersendiri dalam memahami dan memaknai suatu pekerjaan. Selain itu, tuntutan perkembangan zaman yang cepat juga menuntut sejumlah perusahaan untuk tetap eksis dengan memaksimalkan segala sumber daya yang ada termasuk pada sumber daya manusia. Ipeckc & Irmak (2009) menjelaskan bahwa rasa puas atas proses dan hasil dari suatu pekerjaan yang diperoleh karyawan dapat memperkuat komitmen dalam mencapai tujuan organisasi. Hal ini juga berdampak sebaliknya, apabila karyawan tidak merasa memperoleh kondisi rasa puas atas hasil kerja tersebut berakibat pada menurunnya semangat karyawan serta hasil kerja dari segi kuantitas dan kualitas. Apabila persoalan ini dibiarkan, organisasi atau perusahaan dapat mengalami gulung tikar. Dengan demikian persoalan kepuasan kerja karyawan menjadi suatu hal penting yang perlu diperhatikan karena berdampak terhadap karyawan itu sendiri dan

keberlangsungan organisasi atau perusahaan agar tidak gulung tikar.
Faktor yang dapat memengaruhi kepuasan kerja pada karyawan cukup banyak. Beberapa faktor tersebut meliputi kemajuan, tanggungjawab karyawan, prestasi yang diraih karyawan hingga pengakuan dan dari pekerjaan itu sendiri (Herzberg dalam Luthans, 2011). Sedangkan dari segi aspek, aspek kepuasan kerja terdiri dari gaji, pekerjaan itu sendiri, atasan, kesempatan dipromosikan, dan rekan kerja (Luthans, 2011). Selain itu, workplace spirituality juga bersinggungan dengan kepuasan kerja. Workplace spirituality oleh Stiadi et al (2017) dijelaskan sebagai suatu persepsi yang dilakukan oleh individu terhadap tempat individu bekerja sehingga membantu dalam menemukan pemaknaan dari hubungan dengan rekan kerja dan pekerjaan itu sendiri sehingga menimbulkan keselarasan keyakinan dengan organisasi tempat individu tersebut bekerja.
Workplace spirituality bukanlah membawa agama di tempat kerja namun lebih kepada bagaimana individu bekerja dengan hati bukan hanya tangan saja. Konsep ini merujuk pada kondisi workplace spirituality sebagai iklim di tempat kerja atau ruh yang dibangun oleh tempat kerja itu sendiri. Dalam penelitian yang dilakukan

oleh Javanmard et al. (2012) disebutkan bahwa workplace spirituality merupakan sebuah hal penting yang mampu menciptakan semangat dan memberikan makna dalam bekerja. Sehingga menjadi suatu alasan bahwa hal ini menjadi pembahasan yang menarik dan penting untuk diteliti.
Meninjau penelitian terdahulu, penelitian yang dilakukan oleh Clark et. Al (2017) pada sebuah rumah sakit di Tampa Florida, Amerika Serikat mendapatkan hasil bahwa apabila workplace spirituality meningkat, kepuasan kerja yang dirasakan oleh para perawat di rumah sakit tersebut juga akan meningkat. Sedangkan menurut Rolland et al. (2015) dalam penelitiannya disebutkan bahwa ada pengaruh yang positif dari workplace spirituality dengan kepuasan kerja yang dialami dan berujung pada menguatnya komitmen terhadap organisasi.
Peneliti telah memaparkan fenomena yang terjadi dengan menunjukkan adanya gap antara idealnya sebuah kepuasan kerja pada karyawan sehingga mampu bersaing membawa organisasi tempat mereka bekerja, dapat bertahan di era industri 4.0 ini. Namun, faktanya generasi milenial yang diharapkan demikian justru berada pada kondisi yang sebaliknya. Karyawan milenial cenderung tidak puas dengan pekerjaannya yang ditunjukkan dengan wawancara pra

penelitian dan ditemukan bahwa banyak sekali keluh kesah yang menyebabkan ketidakpuasan yang dialami oleh subjek. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaitkan variabel workplace spirituality dengan variabel kepuasan kerja karena variabel tersebut merupakan salah satu orientasi yang penting untuk memahami seperti apa konteks ‘kebermaknaan’ yang dibangun karyawan generasi milenial terhadap suatu pekerjaan dan hubungannya dengan kepuasan kerja. Dalam beberapa penelitian lain juga disebutkan bahwa ada keterkaitan antara workplace spirituality dengan kepuasan kerja pada karyawan. Sehingga, berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti bermaksud untuk mengetahui lebih lanjut mengenai hubungan antara workplace spirituality dengan kepuasan kerja pada karyawan milenial di Yogyakarta, sehingga pertanyaan penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara workplace spirituality dengan kepuasan kerja pada karyawan milenial ?

METODE
Skala yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala Likert. Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat serta persepsi seseorang maupun kelompok orang

mengenai fenomena sosial sugiyono (2020). Aitem skala likert disusun dengan atas stimulus yang berupa pernyataan yang isinya sesuai dengan indikator keperilakuan (favorable) dan yang dibandingkan dengan indikator keprilakuan (unfavorable) diikuti dengan beberapa alternatif jawaban (Azwar 2021).Pada penelitian ini pilihan jawaban setiap aitem skala kepuasan kerja disajikan dalam empat alternatif jawaban yang diberi skor 4 Sangat Sesuai (SS), 3 Sesuai (S), 2 Tidak Sesuai (TS), dan 1 Sangat Tidak Sesuai (STS). Sedangkan pada skala workplace spirituality disajikan dalam empat alternatif jawaban yang diberi skor 4 yaitu Sangat Puas(SP), 3 puas (P), 2 Tidak Puas (TP), 1 Sangat Tidak Puas (STP).
Pada penelitian ini digunakan dua macam skala yaitu Skala Workplace spirituality dan Skala Kepuasan kerja. Skala kepuasan kerja yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan menggunakan adaptasi skala kepuasan kerja milik Hapsari (2019) yang disusun berdasarkan aspek dari Warr dan Inceoglu (2012). Skala kepuasan kerja terdiri dari 10 aitem, sebaran aitem dapat dilihat pada table berikut ini:

Table.1 Blue Print Skala Kepuasan kerja
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Sedangkan untuk mengukur workplace spirituality penelitian ini menggunakan milik Sianturi dan Sahrah (2022) yang mengacu pada aspek dari Petchsawang dan Duchon (2009). Skala workplace spirituality terdiri dari 23 aitem, sebaran aitem dapat dilihat pada table berikut ini:

[image: ]Table 2. Blue-Print Skala Workplace spirituality
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adalah metode kuantitatif dengan menggunakan analisis korelasi parametrik yaitu product moment yang dikembangkan oleh Karld Pearson untuk menguji hubungan antara workplace spirituality dengan kepuasan kerja (Sugiyono, 2017). Peneliti menggunakan teknik analisis ini karena analisis korelasi product moment sesuai untuk menguji hipotesis mengenai hubungan antara 2 variabel. Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi pengolah data SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari skala workplace spirituality dan skala kepuasan kerja digunakan untuk dasar pengujian hipotesis dengan menggunakan skor hipotetik dan skor empirik. Selain itu, peneliti juga melakukan kategorisasi pada kedua variabel baik variabel workplace spirituality maupun variabel kepuasan kerja.
Hasil skor skala workplace spirituality yang sudah dikategorikan berdasarkan tinggi, sedang dan rendah.


Table 1. Kategorisasi Skala Workplace Spirituality
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Berdasarkan hasil kategorisasi skala workplace spirituality menunjukan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi berada pada presentase 60% dengan jumlah subjek sebanyak 66, subjek yang berada pada kategori sedang berada pada presentase 40% dengan jumlah subjek sebanyak 44, dan tidak terdapat kategorisasi subjek yang rendah. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa workplace spirituality pada penelitian ini cenderung tinggi. Hasil skor skala Kepuasan kerja yang sudah dikategorikan berdasarkan

tinggi, sedang dan rendah.
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Kepuasan kerja menunjukan bahwa subjek yang berada dalam kategori tinggi berada pada presentase 77.3% dengan jumlah subjek sebanyak 85, subjek yang berada pada kategori sedang berada pada presentase 21.8% dengan jumlah subjek sebanyak 24 dan yang berada pada kategori rendah berada pada persentase 0.9% dengan jumlah sebanyak 1 subjek. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja pada penelitian ini cenderung tinggi.
Table 8. Pendoman Interpretasi Koefisien Korelasi
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Berdasarkan hasil analisis uji korelasi product moment pada penelitian ini diperoleh koefisien korelasi (rxy) =0.649 dengan nilai signifikansi p = 0.000(< 0.050), berati ada hubungan positif antara workplace spirituality dengan kepuasan kerja pada karyawan milenial di Yogyakarta dengan derajat koefisien korelasi yang masuk dalam

kategori tingkat hubungan yang kuat. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini di terima. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi workplace spirituality maka semakin tinggi terjadinya kepuasan kerja pada karyawan milenial di Yogyakarta . Sebaliknya, semakin rendah workplace spirituality maka semakin rendah kepuasan kerja pada pada karyawan milenial di Yogyakarta. Sementara itu, Hasil analisis data penelitian memperoleh nilai koefisien determinan (R2 = 0.414) menunjukan bahwa variabel workplace spirituality yang dimiliki karyawan milenial di Yogyakarta menunjukan kontribusi sebesar 41,4% terhadap kepuasan kerja dan sisanya 58.6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Penelitian yang dilakukan melibatkan
110 karyawan milenial yang bekerja di Yogyakara. Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya hubungan signifikan yang positif antara workplace spirituality dengan kepuasan kerja pada karyawan milenial di Yogyakarta. Hal ini sesuai dengan hasil analisis uji korelasi product moment yang memperoleh nilai koefisien sebesar 0.649 yang bernilai positif dengan nilai signifikansi p = 0.000(< 0.050). Hal ini menunjukan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan positif antara

workplace spirituality dengan kepuasan kerja pada pada karyawan milenial di Yogyakarta dapat diterima. Nilai koefisien korelasi sebesar r = 0.649, menunjukan kekuatan hubungan antara variabel workplace spirituality dengan kepuasan kerja pada karyawan milenial di Yogyakarta berada pada tingkatan kuat. Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu workplace spirituality dan dibuktikan oleh hasil dari penelitian ini yang menghasilkan bahwa workplace memberikan pengaruh 41.4% dalam mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan milenial di Yogyakarta. Didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Van Der Walt dan De Klerk (2014) yang memperoleh hasil terdapat hubungan positif signifikan antara worklace spirituality dengan kepuasan kerja pada karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara workplace spirituality dengan kepuasan kerja pada karyawan milenial di Yogyakarta. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi workplace spirituality maka semakin tinggi pula kepuasan kerja padakaryawan milenial di Yogyakarta.

Sebaliknya, semakin rendah workplace spirituality pada karyawan milenial di Yogyakarta, maka semakin rendah pula kepuasan kerja pada karyawan milenial di Yogyakarta. Berdasarkan analisis perbedaan, karyawan milenial di Yogyakarta yang berjenis kelamin laki-laki memiliki kepuasan kerja lebih tinggi dibandingkan perempuan dan karyawan milenial yang berkerja kurang dari 5 tahun memiliki kepuasan kerja lebih tinggi di bandingkan dengan karyawan milenial yang masa kerja lebih dari 5 tahun.Variabel workplace spirituality mampu mempengaruhi kepuasan kerja sebesar 41.4% pada karyawan milenial di Yogyakarta.
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Table.1 Blue Print Skala Kepuasan kerja

No_ Aspek Aitem favorable jumlah
1. Instrinsik 12,4,6,9 5
2. Ekstrinsik 3,5.7.8,10 5
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Table 2. Blue-Print Skala Workplace spi

No. Aspek Jumlah
Favorable unfavorable
1. connection 1,2.3,4 4
2. compassion 58,9,10 6.7 6
3 mndflness 14 11,12,13 4
4. ‘meaningfull 15,16,17, 18 4
5. Transcendence 19,20,21,22, 5
2
Total 18 5 2
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Table 6. Kategorisasi Skala Workplace Spirituality

Kategorisasi Pedoman Skor N Presentase
Tinggi X>(u+10) X>69 66 60%
Sedang p-losX<p+lo  46<X<69 44 40%
Rendah X<(u-lo) X <46 0 0%

Total 110 100%

Keterangan:

X = X - Skor subjek
b = Mean atau rerata hipotetik
o = Standart deviasi hipotetik
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Table 7. Kategorisasi Skala K. kerja

Kategorisasi Pedoman Skor N Presentase
Tinggi X>(u+ o) X>30 85 71.3%
Sedang p-lo<X<p+lo  20X<30 24 21.8%
Rendah X <(u-10) X <20 1 09%
Total 110 100%

Keterangan:
X = X — Skor subjek

1 = Mean atau rerata hipotetik
© = Standart deviasi hipotetik




